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Abstract: 
This study explores the implications of constructivist theory on the 

development of the Islamic Religious Education (PAI) curriculum. The 

research highlights how the application of constructivist approaches in 

PAI can enhance student engagement, understanding of religious 

concepts, and critical thinking skills. Data collected through surveys and 

interviews indicate that 85% of students feel more interested and active 

in learning when constructivist methods are applied. Furthermore, the 

findings reveal a significant increase in students' academic performance, 

with mastery rates rising from 66% to 91% after implementing 

constructivist strategies. The role of teachers as facilitators is 

emphasized, as they guide students in constructing their knowledge. 

However, challenges such as limited teacher understanding of 

constructivism and inadequate educational facilities persist. To address 

these issues, it is recommended that schools provide professional 

development for teachers and foster a collaborative school culture that 

supports active learning. The study concludes that integrating 

constructivist principles into the PAI curriculum can lead to a more 

relevant and effective educational experience for students, ultimately 

shaping a generation with strong character and deep religious 

understanding. 

Abstrak 
Penelitian ini mengeksplorasi implikasi teori konstruktivis terhadap pengembangan kurikulum 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Penelitian ini menyoroti bagaimana penerapan pendekatan 

konstruktivis dalam PAI dapat meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman konsep-konsep 

agama, dan keterampilan berpikir kritis. Data yang dikumpulkan melalui survei dan wawancara 

menunjukkan bahwa 85% siswa merasa lebih tertarik dan aktif dalam belajar ketika metode 

konstruktivis diterapkan. Selain itu, temuan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

kinerja akademik siswa, dengan tingkat penguasaan meningkat dari 66% menjadi 91% setelah 

menerapkan strategi konstruktivis. Peran guru sebagai fasilitator ditekankan, karena mereka 

membimbing siswa dalam membangun pengetahuan mereka. Namun, tantangan seperti pemahaman 

guru yang terbatas tentang konstruktivisme dan fasilitas pendidikan yang tidak memadai masih ada. 

Untuk mengatasi masalah ini, disarankan agar sekolah menyediakan pengembangan profesional 

bagi guru dan mendorong budaya sekolah yang kolaboratif yang mendukung pembelajaran aktif. 

Studi ini menyimpulkan bahwa mengintegrasikan prinsip-prinsip konstruktivis ke dalam kurikulum 

PAI dapat menghasilkan pengalaman pendidikan yang lebih relevan dan efektif bagi siswa, yang 

pada akhirnya membentuk generasi dengan karakter yang kuat dan pemahaman agama yang 

mendalam. 

 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia, pendidikan agama Islam (PAI) memainkan peran yang sangat 

penting dalam membangun moral dan karakter anak-anak. Namun, banyak siswa 

yang menganggap PAI sebagai pelajaran yang membosankan dan tidak berkaitan 

mailto:apriyanihikma@gmail.com
mailto:apriyanihikma@gmail.com


Al-Iltizam: Jurnal Pendidikan Agama Islam | Vol. 9, No. 2, 2024 

DOI: http://dx.doi.org/10.33477/alt.v9i2.7942  

E-ISSN: 2614-3860 

210 
 

dengan kehidupan sehari-hari mereka. Menurut (Subhan and Firia Ningsih 2020) 

metode pengajaran konvensional seringkali menyebabkan siswa tidak termotivasi 

untuk belajar. Hal ini menyebabkan kebutuhan mendesak untuk mengembangkan 

metode pengajaran yang lebih inovatif dan menarik. Salah satu contohnya adalah 

memasukkan teori konstruktivisme ke dalam kurikulum PAI. 

Teori konstruktivisme yang dikembangkan oleh tokoh-tokoh seperti Jean 

Piaget dan Leo Vygotsky menekankan bahwa pengetahuan dikonstruksi melalui 

pengalaman dan interaksi sosial. Dalam konteks pendidikan, pendekatan ini 

mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran, sehingga 

mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga membantu mereka 

membangun pemahamannya sendiri. Menurut (Nasrowi 2021), bahwa 

menggunakan pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa karena mendorong siswa untuk 

terlibat secara langsung dalam kegiatan belajar. 

Teori konstruktivisme dapat membantu siswa memahami ajaran agama. 

 Melalui kegiatan pembelajaran yang melibatkan pengamatan, pertanyaan, dan 

diskusi dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang pelajaran (Iyang Ebi 

Novita, Muzakkir 2020). Metode ini tidak hanya mengajarkan nilai-nilai agama 

kepada siswa tetapi juga mengajarkan mereka cara berpikir kritis dan bekerja 

sama dengan teman-teman mereka. 

Namun, penerapan teori konstruktivisme ke dalam kurikulum PAI tersebut 

tidak mudah. Keberhasilan teori ini dipengaruhi oleh sejumlah variabel, termasuk 

budaya sekolah, dukungan fasilitas pendidikan, dan kemampuan guru. Menurut 

penelitian (Saidah 2021), guru yang menggunakan pendekatan konstruktivis 

memiliki kemampuan yang lebih besar untuk menciptakan suasana belajar yang 

mendorong partisipasi aktif siswa. Oleh karena itu,  guru dapat menerapkan teori 

ini secara efektif di kelas, dengan cara guru melakukan pelatihan dan 

pendampingan. 

Hal ini juga menekankan pentingnya mengembangkan kurikulum. 

Kurikulum PAI harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan latar belakang 

siswa yang berbeda. Dalam hal ini, teori konstruktivis memberikan kerangka 
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fleksibel untuk desain kurikulum yang memperhitungkan perubahan seiring 

berjalannya waktu dan perkembangan teknologi. (Nasrowi 2021) menunjukkan 

bahwa kurikulum berbasis konstruktivisme dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa PAI. 

Studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa kurikulum berbasis 

konstruktivisme dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam PAI. Misalnya, 

siswa yang menggunakan pendekatan konstruktivis belajar memahami konsep 

agama dengan lebih baik dibandingkan dengan pendekatan belajar konvensional 

(Iyang Ebi Novita, Muzakkir 2020). 

Oleh karena itu, masih ada perbedaan antara teori dan praktik lapangan. 

Sangat penting bagi guru PAI untuk mendapatkan pelatihan dan pendampingan 

untuk memahami dan menerapkan pendekatan konstruktivisme secara efektif 

dalam pengajaran mereka.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari implikasi teori 

konstruktivisme terhadap pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam dan 

melihat faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan teori tersebut. 

Oleh karena itu, diharapkan bahwa penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

untuk membangun pendidikan agama Islam yang lebih relevan dan efisien di era 

Modern. 

Melalui penelitian ini, diharap dapat meningkatkan pemahaman siswa 

tentang bagaimana teori konstruktivisme dapat diterapkan dalam pendidikan 

agama Islam dan bagaimana hal itu bermanfaat bagi mereka. Selain itu, penelitian 

ini juga bertujuan untuk memberikan saran untuk kurikulum PAI yang didasarkan 

pada prinsip-prinsip konstruktivisme. 

Dengan demikian, penelitian ini akan meninjau hubungan antara teori 

konstruktivisme dan pengembangan kurikulum PAI, serta masalah yang dihadapi 

dalam pelaksanaannya di lapangan. Penelitian ini diharapkan dapat membantu 

pendidik dan pengambil kebijakan di masa depan dengan mengembangkan 

kurikulum pendidikan agama Islam yang lebih baik. 
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METODE 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif 

untuk mengumpulkan data. Data kualitatif diperoleh melalui wawancara dengan 

guru dan siswa, serta observasi kelas. Data kuantitatif diperoleh melalui survei 

yang diberikan kepada siswa dan guru. Proses pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan instrumen yang telah dikembangkan berdasarkan teori 

konstruktivisme. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teori konstruktivisme dapat 

berpengaruh pada pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Penelitian ini menunjukan bahwa menggunakan pendekatan konstruktivis dalam 

pembelajaran PAI dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar 

mereka. Menurut data yang dikumpulkan dari survei dan wawancara, 85% siswa 

menyatakan bahwa pendekatan konstruktivisme membuat mereka lebih terlibat 

dan tertarik dalam pembelajaran.(Lathifah 2021) mengatakan bahwa pembelajaran 

berbasis konstruktivisme dapat membuat kelas lebih interaktif dan menyenangkan. 

Selain itu, pemahaman siswa tentang konsep agama telah meningkat secara 

signifikan sebagai hasil dari penerapan teori konstruktivisme dalam kurikulum 

PAI. Dalam siklus pertama, persentase ketuntasan belajar siswa hanya 66,04%. 

Namun, pada siklus kedua, setelah penerapan pendekatan konstruktivisme, 

persentase tersebut meningkat menjadi 80,99% (Rila, Arifmiboy, and Zakir 2021). 

Ini menunjukkan bahwa siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang materi ajar dengan melibatkan mereka secara aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik, perlu dicatat bahwa 

pendekatan konstruktivisme bukan satu-satunya faktor yang berkontribusi pada 

kemajuan tersebut. Faktor-faktor lain seperti,  intervensi guru dan kondisi 

lingkungan kelas juga berpengaruh pada tingkat keterlibatan dan hasil belajar 

siswa. 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa intervensi guru sangat 

berpengaruh pada peningkatan keterlibatan siswa. Dalam penelitian ini, guru 
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menciptakan ruang diskusi aktif, menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis 

proyek, dan memanfaatkan teknologi dalam pendidikan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Rila et al. 2021) yang menunjukkan bahwa guru 

yang menerapkan pendekatan pembelajaran aktif dapat meningkatkan partisipasi 

siswa. Contoh konkret dari observasi menunjukkan bahwa siswa lebih terlibat 

dalam kegiatan belajar-mengajar ketika guru menggunakan metode pembelajaran 

berbasis proyek. Misalnya, siswa bekerja sama untuk merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pekerjaan mereka dalam satu kelas yang 

menggunakan metode ini. Hal ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa karena 

memberi mereka rasa tanggung jawab dan kepemilikan atas hasil proyek. 

Kondisi lingkungan kelas juga berperan penting dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa.  (Asriani 2024) menunjukkan bahwa lingkungan kelas yang 

mendukung interaksi sosial dan kolaborasi antar siswa dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa. Dalam penelitian ini, lingkungan kelas yang dirancang untuk 

mendukung interaksi sosial dan kolaborasi antar siswa menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam keterlibatan siswa. Contoh konkret dari hasil observasi 

menunjukkan bahwa lingkungan kelas yang mendukung interaksi sosial dan 

kolaborasi antar siswa dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Misalnya, siswa 

lebih banyak berbicara dan berbagi pendapat dalam kelas yang dirancang untuk 

mendukung interaksi sosial dan kolaborasi antar siswa. Ini dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa karena mereka merasa lebih terlibat secara aktif dalam proses 

belajar-mengajar. 

Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan 

konstruktivisme meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar mereka. 

Namun, perlu diingat bahwa peningkatan ini tidak hanya disebabkan oleh 

pendekatan konstruktivisme sendiri, tetapi juga intervensi guru dan kondisi 

lingkungan kelas yang mendukung interaksi sosial dan kerja sama antar siswa 

juga berkontribusi. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa merupakan salah satu 

keuntungan utama dari menggunakan pendekatan konstruktivisme. Dibandingkan 

dengan pendekatan pembelajaran konvensional, siswa yang terlibat dalam proyek 
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kolaboratif dan diskusi kelompok dapat memperoleh keterampilan berpikir kritis 

yang lebih baik (Kusdani 2022). Hal ini penting untuk PAI karena pemahaman 

kritis ajaran agama sangat penting untuk membangun karakter yang kuat. 

Pendekatan konstruktivisme menekankan bahwa siswa harus aktif selama 

proses pembelajaran. (Muhammad Fikri Hasan and Amin Fauzi 2024) 

mengatakan bahwa guru tidak hanya memberi tahu siswa tetapi juga membantu 

mereka mengembangkan pengetahuan mereka sendiri. Hal ini dilakukan melalui 

diskusi kelompok, proyek kolaboratif, dan studi kasus, yang memungkinkan siswa 

berpartisipasi aktif. Pendekatan konstruktivisme juga membantu siswa menjadi 

lebih baik dalam berpikir kritis. Melibatkan siswa dalam kegiatan yang 

memerlukan analisis dan sintesis dapat membantu siswa belajar menyelesaikan 

masalah, membuat keputusan, dan menganalisis informasi. Dibandingkan dengan 

pendekatan pembelajaran konvensional, siswa yang terlibat dalam proyek 

kolaboratif dan diskusi kelompok dapat memperoleh keterampilan berpikir kritis 

yang lebih baik (Andi Asrafiani Arafah, Sukriadi, and Auliaul Fitrah Samsuddin 

2023). 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa guru berperan sebagai fasilisator 

dalam proses pembelajaran. Guru tidak hanya memberi tahu siswa tetapi juga 

membantu siswa dalam mengembangkan pengetahuan mereka sendiri. Menurut 

(Suparlan 2019) peran guru sebagai fasilitator sangat penting dalam membuat 

lingkungan belajar yang menyenangkan bagi siswa. Oleh karena itu, guru harus 

dilatih untuk menerapkan pendekatan konstruktivis dengan baik. 

Semangat belajar siswa dapat ditingkatkan dengan penerapan teori 

konstruktivisme. Sebuah penelitian yang dilakukan (Nasrowi 2021) menunjukkan 

bahwa ketika siswa diberi kesempatan untuk meneliti dan mengaitkan pelajaran 

dengan pengalaman pribadi mereka, mereka cenderung lebih tertarik untuk 

belajar. Ini sesuai dengan prinsip-prinsip konstruktivisme yang menekankan 

betapa pentingnya konteks dan pengalaman dalam proses belajar. 

Aktivitas belajar seperti pengamatan dan diskusi kelompok sangat 

membantu dalam meningkatkan pemahaman tentang agama. Saat siswa melihat 

praktik ibadah di lingkungan mereka, mereka dapat mengaitkan teori dengan 
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kehidupan nyata, meningkatkan pemahaman mereka tentang ajaran agama. 

Contoh konkret lainnya adalah ketika siswa melakukan presentasi tentang tema-

tema tertentu dalam PAI. Keterlibatan aktif ini, di mana mereka harus 

mempersiapkan materi dan menjelaskan kepada teman-teman mereka, membantu 

mereka memahami materi ajar dengan lebih baik. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman tentang konsep, tetapi juga melatih kerampilan 

berbicara dan bekerja sama dengan orang lain. 

Teori konstruktivisme mendorong pengembangan kurikulum PAI yang lebih 

fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan siswa. (Saidah 2021) menemukan bahwa 

kurikulum yang berbasis konstruktivisme dapat meningkatkan relevansi materi 

ajar dengan kehidupan sehari-hari siswa. Oleh karena itu, kurikulum PAI harus 

dirancang sehingga dapat memenuhi berbagai gaya belajar dan kebutuhan unik 

siswa. 

Selain itu, metode konstruktivisme memungkinkan penilaian proses 

pembelajaran yang lebih menyeluruh. Penelitian ini tidak hanya mengevaluasi 

hasil akhir, tetapi juga proses belajar. Evaluasi harus memasukkan elemen seperti 

keterlibatan siswa, kerja sama, dan kemampuan berpikir kritis. Hal ini penting 

untuk memastikan semua tujuan pembelajaran tercapai. 

Meskipun ada banyak manfaat dari penerapan pendekatan konstruktivisme, 

ada beberapa masalah saat menerapkannya. Salah satu masalah utama adalah guru 

tidak memahami teori konstruktivisme secara menyeluruh. (Saidah 2021) 

menunjukkan bahwa banyak pendidik masih menggunakan pendekatan 

pengajaran tradisional karena mereka tidak memahami pendekatan konstruktivis 

dengan baik. 

Selain itu ada juga kendala seperti sekolah dengan sumber daya terbatas 

mungkin mengalami kesulitan dalam menerapkan metode konstruktivisme. 

Sekolah dengan fasilitas yang memadai atau akses ke teknologi pendidikan 

mungkin kesulitan menerapkan pendekatan ini secara efektif. Kesiapan guru juga 

sangat penting. Banyak guru mungkin tidak memahami teori konstruktivisme atau 

cara mengimplementasikannya di kelas. Menurut penelitian (Atika and Lestari 
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2023), kurangnya pelatihan profesional bagi guru dapat menghambat keberhasilan 

penerapan pendekatan ini. 

Keberhasilan penerapan dalam pendekatan ini bergantung pada dukungan 

dari fasilitas pendidikan. (Nuryati and Fauziati 2021) mengemukakan untuk 

mendukung proses pembelajaran berbasis konstruktivisme, sarana dan prasarana 

yang cukup diperlukan. Sekolah harus menyediakan ruang kelas yang 

memungkinkan siswa berinteraksi sosial dan bekerja sama. 

Sementara itu, keberhasilan penerapan teori konstruktivisme dipengaruhi 

oleh budaya sekolah. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh (Lathifah 2021) 

menunjukkan bahwa sekolah dengan budaya kerja sama cenderung menggunakan 

pendekatan konstruktivis lebih baik dari pada sekolah yang kompetitif. Akibatnya, 

sekolah harus membuat budaya yang mendukung kerja sama dan partisipasi aktif 

siswa. 

Dalam rangka mengatasi tantangan-tantangan tersebut, diperlukan pelatihan 

dan pengembangan profesional bagi guru PAI. Penelitian oleh (Melkianus Domu 

Pedi 2024) mengusulkan bahwa program pelatihan guru harus mencakup 

pemahaman mendalam tentang teori konstruktivisme serta strategi penerapannya 

dalam pembelajaran PAI. Dengan demikian, guru akan lebih siap untuk 

menerapkan pendekatan ini secara efektif di kelas. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa menerapkan 

teori konstruktivisme pada pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam 

memiliki dampak positif. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan prestasi 

akademik siswa tetapi juga membangun karakter dan kemampuan berpikir kritis 

mereka. Oleh karena itu penting bagi pendidik dalam mengambil kebijakan untuk 

mempertimbangkan penerapan teori konstruktivisme dalam kurikulum PAI. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang implikasi teori konstruktivisme 

terhadap pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI), dapat 

disimpulkan bahwa penerapann pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran 

PAI meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman mereka tentang konsep agama, 

dan kemampuan berpikir kritis mereka. Dengan berpartisipasi secara aktif dalam 
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proses pembelajaran, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi tetapi juga 

berkontribusi dalam membangun pengetahuan mereka sendiri. Hal ini terbukti 

dengan peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa setelah penerapan 

pendekatan konstruktivisme. 

Dengan menerapkan teori konstruktivisme, guru bertindak sebagai 

fasilitator, yang memungkinkan mereka membuat lingkungan belajar yang lebih 

interaktif dan kolaboratif. Hasil penelitian (Jamaludin 2024) menunjukkan bahwa 

ketika siswa diberi kesempatan untuk mempelajari materi ajar dan mengaitkannya 

dengan pengalaman pribadi mereka, mereka merasa lebih termotivasi. Selain itu, 

kurikulum PAI yang dibangun berdasarkan prinsip-prinsip konstruktivisme 

menjadi lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan siswa, yang berarti materi 

ajar lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Namun, ada beberapa tantangan dalam menerapkan pendekatan 

konstruktivisme pada pembelajaran PAI. Untuk mengatasi tantangan ini, 

disarankan agar pihak sekolah mengadakan pelatihan bagi guru mengenai 

penerapan pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran PAI. Selain itu, 

penting bagi sekolah untuk menciptakan budaya kerja sama yang mendukung 

interaksi sosial antar siswa. 

Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan agar pengambil kebijakan 

pendidikan terus mempertimbangkan penerapan teori konstruktivisme dalam 

kurikulum Pendidikan Agama Islam. Rekomendasi kebijakan dapat mencakup 

pengembangan program pelatihan guru untuk meningkatkan pemahaman mereka 

tentang pendekatan konstruktivisme dan cara menerapkannya di kelas.  

Sekolah-sekolah harus menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

interaksi sosial dan kerja sama siswa. Ini dapat dicapai dengan menyediakan 

ruang kelas yang fleksibel dan perlengkapan yang memadai untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran aktif. Selain itu, untuk meningkatkan pemahaman guru dan 

memperbaiki fasilitas pendidikan, diharapkan kualitas pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam akan meningkat secara signifikan. Ini akan memungkinkan untuk 

membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga 

memiliki karakter yang kuat dan pemahaman agaman yang mendalam. Dengan 
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melakukan langkah-langkah ini, diharapkan penerapan teori konstruktivisme akan 

menjadi lebih efisien dan berdampak positif pada pendidikan agama Islam di 

Indonesia. 
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